
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



Lampiran 1 
 

 

 

 

 



Lampiran 2 
 

 

 

 

 



Lampiran 3 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 4 

 
STANDAR OPRASONAL PELAYANAN PEMBERAN SAYUR DAUN 

KELOR UNTUK MENNGKATKAN PRODUKIS ASI PADA IBU NIFAS 

 

NO LANGKAH 

OLEIFERA) 

PEMBERIAN SAYUR DAUN KELOR( MORINGA 

 
A. SIKAP DAN PERILAKU 

1. Menyambutkan pasien, memberi salam, dan memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan maksud dan tujuan 3 menyakan kesiapan pasien 

 
B. TINDAKAN YANG DILAKUKAN 

1. Mencuci tangan 

2. Menyediakan daun kelor secukupnya 

3. Mencuci daun kelor dengan air mengalir sampai bersih 

4. Membuat daun kelor menjadi sayur 

5. Menyiapkan wadah/baskom 

6. Memberikan sayur daun kelor kepada ibu nifas 

TERMINASI 

1. Mencuci tangan 

2. Mengevaluasi keadaan pasien 

3. Memberi kesempatan pasien untuk bertanya 



 

 

 

 
 

LAMPIRAN 5 

 
CATATAN OBSERVASI 

Nama : Ny.J 
 
 

Tanggal Kegiatan Perkembangan 

10 juni 

2022 

Kunjungan ke 1 ibu mengatakan darah keluar berwarna 

merah kekuningan sisa darah 

bercampur lendir, perut masih merasa 

mulas, masih kesulitan buang air kecil, 

Bayi rewel dan merasa tidak 

nyaman,dan ibu mengatakan produksi 

ASInya kurang BB bayi pertama lahir 

3000 

11 juni 

2022 

Kunjungan ke 2 Ibu mengatakan masih kesulitan buang 

air kecil, Fases bayi berwarna gelap dan 

merasa tidak nyaman Produksi ASI 

kurang,bayi sering rewel. 

12 juni 

2022 

Kunjungan ke 3 Ibu mengatakan darah keluar berwarna 

merah kekuningan, tali pusat bayi sudah 

lepas, bayi masih sering rewel. 

13 juni 

2022 

Kunjungan ke 4 Ibu mengatakan darah yang keluar 

berwarna merah kekuningan, tali pusat 

bayi sudah lepas, bayi masih sering 

rewel. 

14 juni 

2022 

Kunjungan ke 5 Ibu mengatakan sudah BAK dan BAB 

dan ibu rutin mengonsumsi sayur daun 

kelor, tapi ibu masih mengeluh karna 

bayi masih sering rewel dan susah 

untuk tidur dengan pulas. 



 

 

 

15 juni 

2022 

Kunjungan ke 6 Ibu mengatakan payudara dan putting 

ibu tidak terasa terlalu nyeri, ibu juga 

mengatakan bayi jarang buang air besar 

dan buang air kecil, bayi masih sering 

tidur tidak pulas dan rewel. 

16 juni 

2022 

Kunjungan ke 7 Ibu mengatakan bayi belum terdengar 

suara menelan saat menyusu, bayi masih 

sering rewel bayi jarang buang air besar 

dan air kecil 

17 juni 

2022 

Kunjungan ke 8 Ibu mengatakan tidak ada keluhan 

dengan ibu, ibu mengonsumsi sayur 

daun kelor, pasca menyusui pun 

tampak puas kenyang tidak rewel, tidur 

dengan nyenyak. 

18 juni 

2022 

Kunjungan ke 9 Ibu mengatakan bayi sudah tidak rewel 

lagi sudah mulai BAK sehari 5 kali, 

tidur sudah mulai pulas dan sudah tidak 

rewel lagi dari hari sebelumnya. 

19 juni 

2022 

Kunjungan ke 10 Ibu mengatakan tampak lebih nyaman 

sudah mengonsumsi sayur daun kelor 

selama 10 hari, bayinya yg sudah 

tampak lebih nyaman dan santai saat 

menyusu, sudah mulai terdengar bayi 

saat menelan dan menyusu 



 

 

 

20 juni 

2022 

Kunjungan ke 

11 

Ibu mengatakan produksi ASI sudah 

mulai lancar payudara ibu kosong dan 

terasa lebih lembek setelah 

menyusu.bayi sudah BAK lebih dari 7 

kali sehari. 

21 juni 

2022 

Kunjungan ke 12 Ibu mengatakan ibu rutin mengonsumsi 

sayur daun kelor sehingga ASI sudah 

lancar, dapat dilihat dari bayinya yang 

sudah menyusu kuat dan bayinya BAK 

sudah lebih dari 7 kali sehari warna 

kuning jernih, Ibu merasa lebih nyaman 

setelah mengonsumsi daun kelor. 

22 juni 

2022 

Kunjungan ke 13 Ibu mengatakan sudah BAK dan BAB 

rutin setaip hari serta ASInya tetap lancar, 

kondisi ibu dan bayinya baik, bayi terlihat 

lebih kenyang setelah diberi ASI, tidur 

yang sudah pulas dan tidak rewel, 

payudara ibu kosong dan terasa lebih 

lembek setelah menyusui. 

23 juni 

2022 

Kunjungan ke 14 Selama di berikan sayur daun kelor 

selama 14 hari, dan dikonsumsi oleh 

ibu, ibu mengatkan lebih nyaman, bayi 

menyusu dengan kuat, bayi terlihat 

aktif dan sehat,bayi menyusu 2 atau 3 

jam sekali,dengan frekuensi setidaknya 

8 kali dalam sehari. Setelah menyusu 

bayi akan tampak lebih nyaman,tidak 

rewel,bahkan mengantuk, Berat badan 

bayi pun bertambah dari pertama lahir 

BB bayi 3000 dan bertambah menjadi 

3200. 



 

 

LAMPIRAN 6 
 

LEMBAR PENILAIAN PENGELUARAN 

ASI DAN BAYI CUKUP ASI 

 
PETUNJUK 

1. Isilah jawaban pada kolom dan lembar yang sudah disediakan 3000 gram 

2.Lingkari jawaban yang sesuai dengan apa yang dialami 3200 gram 

 

 

 
Berat badan bayi pada waktu dilahirkan 

Berat badan bayi setelah 2 minggu 

No Indikator Hari ke 14 

1 Penurunan BB selama 14 hari sesudah lahir 

tidak melebihi 10% BB waktu lahir 

3200 gram 
(tidak ada penurunan) 

2 Pasca menyusui payudara terasa lebih lembek, 

yang menandakan ASI telah habis 

Ya 

3 Pasca menyusui bayi pun tampak puas, 

kenyang tidak rewel, tidur dengan nyenyak 

Ya 

4 Bayi berkemih minimal 6 kali sehari Ya 

5 Bayi paling sedikit menyusu 10-12 kali dalam 

24 jam 

Ya 

6 Ibu dapat mendengar pada saat bayi menelan 

ASI 

Ya 

7 Kotoran berwarna kuning dengan frekuensi 

ritin 2 kali sehari 

Ya 



 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 7 
 

  



 

 

 

  
 

  



 

 

 

  
 

  



 

 

 

  
 


